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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLEMENTASI, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tradisi menandakan dukun di masyarakat Lubuk Terap, Merlung, Tanjung Jabung 

Barat berawal sejak tahun 1960 sebagai bagian dari kearifan lokal yang bertujuan 

untuk memohon keselamatan ibu hamil dan anak dalam kandungan. Tradisi ini 

dijalankan secara turun-temurun dan memiliki nilai spiritual serta sosial yang kuat 

dalam kehidupan masyarakat setempat. Meskipun seiring perkembangan zaman 

dan pengaruh globalisasi menyebabkan kemunduran dalam pelaksanaannya, tradisi 

ini tetap dipertahankan oleh sebagian masyarakat hingga tahun 2024 sebagai bentuk 

penghormatan terhadap warisan budaya leluhur dan sebagai sarana menjaga 

keharmonisan serta keselamatan keluarga.  

Prosesi tradisi menandakan dukun di masyarakat Lubuk Terap, Merlung, 

Tanjung Jabung Barat sejak tahun 1960 hingga 2024 dilakukan dengan serangkaian 

ritual yang sarat makna spiritual dan budaya. Tradisi ini melibatkan pemanggilan 

dukun beranak untuk melakukan doa, ritual pembersihan, serta pemberian simbol-

simbol keselamatan kepada ibu hamil. Meskipun bentuk pelaksanaannya 

mengalami penyederhanaan seiring perkembangan zaman, esensi dari prosesi 

tersebut masih dipertahankan, yaitu sebagai upaya perlindungan dan keselamatan 

bagi ibu dan janin. Hal ini mencerminkan komitmen masyarakat dalam menjaga 

tradisi leluhur di tengah pengaruh perubahan sosial dan budaya. 

Eksistensi tradisi menandakan dukun di masyarakat Lubuk Terap, Merlung, 

Tanjung Jabung Barat dari tahun 1960 hingga 2024 mengalami pasang surut. 

Dahulu tradisi ini sangat kuat dan dilaksanakan secara meriah oleh hampir seluruh 
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masyarakat. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, modernisasi, dan 

pengaruh globalisasi, tradisi ini mulai mengalami kemunduran. Meskipun 

demikian, hingga saat ini masih terdapat sebagian masyarakat yang 

melestarikannya sebagai bentuk penghormatan terhadap budaya leluhur dan demi 

tujuan kebaikan, khususnya keselamatan ibu dan anak dalam kandungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tradisi tersebut masih memiliki eksistensi, meski dalam 

lingkup yang lebih terbatas. 

5.2. Implementasi 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Pada hasil tulisan ini diharapkan pera pembaca dapat menggunakannya 

sebagai bahan bacaan yang bermanfaat. 

2. Tulisan ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca yang sedang mencari 

mengenai tradisi menandakan Dukun Menandakan Dukun Masyarakat 

Lubuk Terap Merlung Tanjung Jabung Barat. 

3. Tulisan ini dapat dikembangkan oleh peneliti lain baik dengan subjek 

atau objek yang sama. 

5.3. SARAN 

Saran dari kesimpulan yang telah dijelaskan diatas. Penulis memiliki 

beberapa saran yakni: 

1. Penelitian ini bisa menjadi bahan pembanding dengan penelitian 

lainnya. 

2. Penulis sangat menyadari banyaknya kekurangan pada penulisan skripsi 

ini sehingga sangat dibutuhkan masukan dari para pembaca. 


